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ANALISIS KEBUTUHAN PEMBANGUNAN PERUMAHAN DAN
PERMUKIMAN YANG LAYAK HUNI
DI KOTA GORONTALO

Lydia Surijani Tatura'

Intisari

Perkembangan dan jumlah penduduk Kota Gorontalo tahun 2007 tercatat sebanyak 162.438
jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata sebanyak 2,51 jiwa per kilometer persegi dan
tingkat pertumbuhan penduduk sekitar 2-3 % pertahun dan masih banyak penduduk atau keluarga yang
tinggal dirumah-rumah dan lingkungan permukiman yang tidak layak bahkan belum memiliki rumah,
maka kebutuhan rumah yang memadai dan sehat bagi masyarakat di Kota Gorontalo terus meningkat
sedangkan pembangunan perumahan dan pemukiman sangat terbatas.

Berkaitan dengan kondisi tersebut, maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini
- adalah bagaimana hubungan antara perkembangan jumlah penduduk dengan kebutuhan pembangunan
- perumahan dan permukiman yang layak huni yang dapat dijangkau oleh golongan masyarakat yang
berpenghasilan rendah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dengan teknik analisis
korelasional, yakni suatu teknik yang dirancang untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Disamping itu juga dilakukan studi kepustakaan untuk
membaca literatur-literatur yang terkait dengan pemecahan masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
perkembangan jumlah penduduk dengan kebutuhan pembangunan perumahan dan permukinan yang
layak huni. Hal ini berarti semakin bertambahnya jumlah penduduk maka semakin bertambah pula
kebutuhan pembangunan perumahan dan permukiman yang layak huni. Dengan demikian kebutuhan
pembangunan perumahan dan permukiman yang layak huni di Kota Gorontalo dapat disesuaikan
dengan kondisi pertambahan jumlah penduduk.

~ Kata Kunci : Penduduk, pembangunan, perumahan dan pemukiman
Abstract

The developments and a population city of Gorontalo in 2007 there were 162.438 people, with
the population density average of 2,51 people per square kilometer and population growth rates
around 2-3% per year and many people families who live in homes and neighborhoods that are not yet
even have a decent home, the need for adequate and healthy housing for people in the city of
Gorontalo continue to rise while housing and residential development is very limited.

Associated with the condition, then that becomes the focus of the problem in this study is how
the relationship between the development needs of the population with housing and liveable
settlements that are accessible to low-income segments of society.

The method used in this research is survey method, a correlational analysis technique, which is
a technique designed to find out how much the relationship between the independent variables with the
dependent variable. Besides literature study was also performed to read the literature related to
problem solving.

These results indicate that there is a significant positive relationship between the development
needs of the population with housing and residential development habitable. This means that the
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